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ABSTRAK

Setiap wilayah mengekspresikan kearifan lokal melalui praktik budaya, salah
satunya ritual Yasinan-Tahlilan yang berfungsi menyebarkan dan mendalami
ajaran Islam. Di Desa Bujur Tengah, Kabupaten Pamekasan, Madura, tradisi
tahlilan yang dikenal dengan sebutan Sarwe'en menjadi sarana menghormati
arwah leluhur sekaligus mempererat solidaritas warga, namun juga menimbulkan
implikasiekonomi dan sosial berupa tekanan biaya dan potensi ketimpangan.
Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak sosial-ekonomi tradisi Sarwe'en,
mengkaji dialektika antara aspek ekonomi dan sosial di dalamnya, serta
menganalisis dampaknya terhadap pembangunan desa. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif-kualitatif dengan teknik purposive sampling, melalui
observasi. wawancara non-formal, dan dokumentasi terhadap tokoh Masyarakat
serta sumber sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sarwe'en
memperkuat solidaritas sosial. gotong royong, pelestarian budaya, dan identitas
kolektif, sekaligus menggerakkan ekonomilokal melalui UMKM dan usaha
rumahan. Namun,tradisi ini juga memicu tekanan sosial beban ekonomi.
ketimpangan gender, dan konsumsi berlebihan demi status sosial. Dalam
perspektif materialisme historis Karl Marx, ditemukan dialektika antara kondisi
material Masyarakat dan praktik budaya yang mendorong adaptasi menuju
pelaksanaan lebih sederhana. Disimpulkan bahwa Sarwe'len berpotensi menjadi
modal sosial-ekonomi bagi Pembangunan desa apabila diarahkan pada kegiatan
produktif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Tahlilan Sarwe'en, implikasi sosial-ekonomi, materialisme historis,
solidaritas sosial, pembangunan desa



ABSTRACT

Every region expresses its local wisdom through cultural practices, one of which
is the Yasinan-Tahlilan ritual that serves to spread and deepen Islamic teachings.
In Bujur Tengah Village, Pamekasan Regency, Madura, the tahlilan tradition
known as Sarwe'en functions as a means of honoring ancestral spirits while
strengthening community solidarity, yet it also generates economic and social
implications such as financial pressure and potential social inequality. This study
aims to analyze the social and economic impacts of the Sarwe'en tradition,
examine the dialectics between its economic and social aspects, and analyze its
impact on village development, The research employs a descriptive-qualitative
approach with purposive sampling, using observation informal interviews, and
documentation involving community leaders and secondary sources.The findings
reveal that Sarwe'en strengthens social solidarity, mutual cooperation,cultural
preservation, and colieetiveidcntity, while also stimulating the loeal economy
through home based businessesand MSMEs. However, the radition also tiggers
social pressure,cconomic burden, gender-basediabo-ineauality, and excessive
consumption for the sake of social status. From the perspective of KarlMarx's
historical materialism, a dialectic emerges between the material conditions of
society and cultural practices, encouraging adaptation toward simpler
implementation. It is concluded that Sarwe'en holds potential as social and
economic capital for village development if directed toward productive and
sustainable activities.

Keywords: Tahlilan Sarwe’en socio-economicimplications. Historial materialism,
social solidarity, village development
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Melalui praktik budaya yang khas, setiap wilayah mengekspresikan
potensi kearifan lokal yang bersumber dari warisan intelektual. Ritual
keagamaan-budaya merupakan salah satu cara perwujudan kearifan lokal
tersebut. Agama menjadi sumber budaya keagamaan yang melahirkan
berbagai ekspresi budaya, mencakup konsep, wujud nyata, dan perilaku.
Yasinan-Tahlilan (pembacaan Surah Yasin dan Tahlil) adalah salah satu
contoh nyata dari ritual keagamaan-budaya semacam itu. Yasinan merupakan
strategi yang digunakan oleh para tokoh agama (ulama) untuk menyebarkan
Islam dengan mengajak masyarakat membaca Al-Qur'an, khususnya Surah
Yasin, serta memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai ajaran
Islam. Salah satu aspek budaya masyarakat setempat adalah tradisi Yasinan
Tahlilan. Budaya adalah perpaduan pikiran dan kekuatan. Jika kekuasaan
berarti kekuatan, kesanggupan, dan kekuasaan, budi berarti akal, pengertian,
pemikiran, pendapat, ikhtiar, dan perasaan. Ini menunjukkan bagaimana
budaya memadukan dua makna. sebelumnya, dan berupaya untuk
mengumpulkan semua upaya yang dilakukan dengan menggunakan hasil
sudut pandang budaya untuk meningkatkan apa pun guna mencapai
kesempurnaan.

Di Desa Bujur Tengah, tradisi tahlilan, yang juga disebut sebagai
sarwe'en, merupakan adat sosial-keagamaan yang telah mengakar dalam
kehidupan masyarakat setempat. Adat ini memiliki makna religius yang
mendalam sebagai sarana untuk menghormati arwah leluhur serta sebagai

doa bersama guna memohon ampunan Allah SWT bagi mereka yang telah

1 Mohammad Dokhi et al., Analisis Kearifan Lokal Ditinjau dari Keberagaman Budaya (Jakarta:

Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan Pengembangan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).
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meninggal dunia.? Pelaksanaannya melibatkan pembacaan tahlil, zikir, dan
doa yang biasanya diikuti dengan penyediaan konsumsi bagi peserta. Secara
umum, sarwe'en dilakukan pada waktu tertentu, seperti hari kel-7, ke-40, ke-
100, dan pada peringatan haul tahunan. Sebagai tradisi turun-temurun,
sarwe'en tidak hanya memiliki nilai religius, tetapi juga fungsi sosial yang
signifikan.®> Dalam konteks masyarakat Desa Bujur Tengah, tradisi ini
menjadi ruang untuk mempererat tali silaturahmi antarwarga, memperkuat
solidaritas, serta menjaga nilai-nilai kebersamaan. Kehadiran para tetangga,
kerabat, dan masyarakat setempat dalam acara ini mencerminkan rasa saling
peduli dan saling mendukung, yang menjadi modal sosial penting dalam
kehidupan masyarakat desa.

Namun, di balik nilai-nilai positif tersebut, pelaksanaan tradisi
sarwe'en juga menimbulkan berbagai implikasi, baik dalam aspek ekonomi
maupun sosial. Dari segi ekonomi, tradisi ini menuntut biaya yang tidak
sedikit, terutama untuk kebutuhan konsumsi, seperti penyediaan makanan
dan minuman bagi peserta. Bagi keluarga yang berada dalam kondisi
ekonomi menengah ke bawah, hal ini sering kali menjadi beban, terlebih
karena adanya tekanan sosial untuk menyelenggarakan acara yang layak
sesuai dengan ekspektasi masyarakat. Ekonomi menengah ke bawah dalam
ilmu sosiologi di diartikan sebagai posisi sosial, akses terhadap sumber daya,
kesempatan, dan kemampuan memenuhi kebutuhan hidup.

Di sisi lain, tradisi ini juga memberikan dampak ekonomi positif,
seperti meningkatkan pendapatan para pedagang lokal, jasa katering, dan
penyedia perlengkapan acara, sehingga turut menggerakkan sektor ekonomi
mikro di desa. Dari perspektif sosial, sarwe'en menciptakan ruang interaksi
dan komunikasi yang dapat memperkuat kohesi sosial. Namun, tradisi ini juga
tidak lepas dari dinamika sosial yang kompleks. Tekanan sosial yang muncul

akibat ekspektasi masyarakat terkadang membuat keluarga penyelenggara

ZN.D. Apriliyanti, “Tradisi Nyadran di Desa Purnama Tunggal Kecamatan Way Pengubuan
Lampung Tengah” (IAIN Metro, 2024).

3 Eka Erni Suryanti, “Peran Program Qiyamul Lail dalam Meningkatkan Kemandirian Santri di
Lembaga Pendidikan Al-Quran Wardatul Ishlah Merjosari Malang” (UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2019).



merasa tertekan, baik secara psikologis maupun finansial. Dalam beberapa
kasus, hal ini bahkan dapat menimbulkan ketimpangan sosial di antara
warga, terutama antara mereka yang mampu melaksanakan sarwe'en secara
besar-besaran dengan keluarga yang memiliki keterbatasan ekonomi.*
Fenomena ini menunjukkan bahwa tradisi sarwe'en memiliki dua sisi
yang saling melengkapi namun juga berpotensi berbenturan. Di satu sisi,
tradisi ini menjadi elemen penting dalam menjaga harmoni sosial dan
pelestarian nilai-nilai budaya. Di sisi lain, terdapat tantangan untuk menjaga
keseimbangan antara pelestarian tradisi dengan keberlanjutan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana dampak sosial dan ekonomi dari pelaksanaan Tahlilan
(Sarwe 'en) di Desa Bujur Tengah?
2. Bagaimana dialektika ekonomi dan sosial dalam tradisi Tahlilan (Sarwe 'en)
3. Dampak Sarwe’en terhadap pembangunan desa dan perubahan dalam
kehidupan masyarakat
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Menganalisis dampak sosial dan ekonomi dari pelaksanaan tradisi
Tahlilan (Sarwe’en) terhadap kehidupan masyarakat di Desa Bujur
Tengah.
2. Mengkaji dialektika antara aspek ekonomi dan sosial yang terdapat
dalam pelaksanaan tradisi Tahlilan (Sarwe en).
3. Menganalisis dampak tradisi Sarwe’en terhadap pembangunan desa
dan perubahan kehidupan masyarakat, baik dalam aspek sosial,

ekonomi, maupun hubungan kemasyarakatan.

Adapun kegunaan penelitian ini menjadi dua yaitu teoritis dan juga praktis:
1. Kegunaan teoritis: peniliti berharap dari dibuatnya penilitian ini bisa

dijadikan refrensi oleh peniliti-peniliti selanjutnya dalam melakukan

4 Alin Nursipa et al., “Analisis Ekonomi Politik Marxian dalam Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia”, MISTER: Journal of Multidisciplinary Inquiry in Science, Technology and
Educational Research, vol. 1, no. 2 (UNIVERSITAS SERAMBI MEKKAH, 2024), pp. 157-62,
https://jurnal-serambimekkah.org/index.php/mister/article/view/1321/1001.



penilitian terutama dibidang tradisi tahlilan sarwe’en peniliti juga
mengfokuskan kajiannya alam bidang Sosiologi Agama selain itu
peniliti juga berharap penilitian ini dapat menambah wawasan dan
kajian-kajian sosiologi kebudayaan, sosilogi multikultural dan
sosiologi pengetahuan terkhusus pada kajian yang menggunakan
teori Materialisme historis Karl Marx.

2. Kegunaan praktis: disusunnya penilitian ini, peniliti berharap
masyarakat atau pembaca mengetahui proses pelaksanaan tradisi
tahilan sarwe’en dan di Desa Bujur Tengah dan apa saja imlplikasi
yang timbul.

D. Kajian Pustaka
Tradisi budaya telah menjadi objek berbagai studi sosiologis di masa
lalu yang turut memperkaya khazanah pengetahuan. Tinjauan pustaka
sangatlah penting untuk mengaitkan masalah penelitian saat ini dengan studi-
studi terdahulu yang relevan dan berkaitan. Berdasarkan penelusuran
pustaka, peneliti telah menemukan berbagai publikasi terkait, termasuk:
Pertama penilitian yang lakukan oleh Supriadi, Amrazi Zakso, Edwin
Mirzachaerulsyah dengan judul “Tradisi Religi Dalam Ritual Yasinan-
Tahlilan Sebagai Upaya Pelestarian Kearifan Lokal Masyarakat Sukamulia
Kota Pontianak” dimuat dalam jurnal pendidikan dan pembelajaran
khatulistiwa (JPPK) 10-06 2021. Penelitian terdahulu ini membahas tentang
makna Tradisi Yasinan-Tahlilan merupakan representasi ritual budaya agama
yang mengedepankan nilai-nilai keagamaan dan kemanusiaan. Tradisi ini
berakar pada kesadaran kolektif masyarakat Sukamulia secara turun-temurun.
Pelaksanaannya mencakup pembacaan doa, zikir, dan surah Yasin yang
bertujuan memperkuat keyakinan keislaman, meningkatkan solidaritas sosial,
serta membangun hubungan harmonis antar masyarakat.”> Makna dari tradisi
ini dapat dilihat dari aspek religius dan sosial: Religius. Membantu

memperkuat iman dan ketakwaan kepada Allah SWT melalui pembacaan Al-

% Amrazi Zakso and Edwin Mirzachaerulsyah, “Tradisi Religi dalam Ritual Yasinan-Tahlilan
sebagai Upaya Pelestarian Kearifan Lokal Masyarakat Sukamulia Kota Pontianak”, Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK), vol. 10 (2007), pp. 1-9.



Qur’an, khususnya Surah Yasin, yang dianggap sebagai Qolbu Al-Qur’an
(inti dari Al-Qur’an). Selain itu, doa-doa yang dibacakan diyakini memberi
manfaat bagi almarhum untuk mendapatkan ampunan di alam barzakh.
Sosial: Tradisi ini menjadi media silaturahmi antar warga, baik antar generasi
muda maupun orang tua. Hal ini juga memperkuat solidaritas masyarakat
melalui kebersamaan dalam menjalankan ibadah.

Pelestarian kearifan lokal pelaksanaan tradisi ini menjadi salah satu
upaya menjaga kearifan lokal di tengah arus modernisasi dimana
masyarakat yang semakin terpapar budaya luar, yasinan-tahlilan bertindak
sebagai benteng budaya yang menjaga nilai-nilai luhur tradisional. Kegiatan
ini juga mencerminkan proses akulturasi antara nilai-nilai Islam dengan
budaya lokal yang harmonis. Implikasi dalam pendidikan sejarah tradisi
yasinan-tahlilan dapat digunakan sebagai contoh konkret dalam pembelajaran
sejarah mengenai masuknya Islam ke Nusantara. Tradisi ini mencerminkan
bagaimana nilai-nilai Islam diakulturasi dengan budaya lokal tanpa
menghilangkan esensi ajarannya. Dalam konteks sejarah, tradisi ini juga
menjadi bukti adaptasi ajaran Walisongo yang mendalam terhadap kondisi
sosio-kultural setempat. Penelitian terdahulu dengan penlitian ini sama-sama
membahas tentang budaya keagamaan lokal. Namun, dalam konteks
kajiannya mempunyai perbedaan dimana penilitian terdahulu lebih fokus ke
peletarian kubudayaan lokal keagamaan agar tidak hilang tergerus oleh
zaman sedangkan penilitan ini lebih fokus tentang implikasi soial maupun
skonomi yang dihasilkan dari dilaksanakannya tradisi tahlilan sarwe ‘en.

Kedua penilitian yang dilkukan oleh Ahmad Mas’ari, Syamsuati
dengan judul “Tradisi Tahlilan: Potret Akulturasi Agama Dan Budaya Khas
Islam Nusantara” yang dimuat dalam jurnal KONTEKSTUALITA jurnal
penilitian sosial dan keagamaan. Penilitian terdahulu ini membahas tentang
tradisi tahlilan sebagai fenomena akulturasi antara Islam dan budaya lokal di
Nusantara. Penelitian ini mendalami beberapa aspek utama: Definisi dan
sejarah tradisi tahlilan, berasal dari kata “tahlil,” merupakan tradisi

keagamaan Islam Nusantara yang dilakukan untuk mendoakan orang yang



meninggal. Tradisi ini melibatkan pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an, doa, serta
dzikir yang dilakukan secara berjamaah, khususnya pada hari-hari tertentu
setelah kematian (hari ke-7, ke-40, ke-100, hingga setahun). Akulturasi
Budaya dan Keagamaan, tahlilan dilihat sebagai hasil pertemuan budaya lokal
dan agama Islam. Ada dua paradigma terkait fenomena ini: pertama
Paradigma Konfrontatif yang melihat tradisi lokal sebagai pengotor ajaran
Islam, sehingga perlu dimurnikan. Kedua Paradigma Akomodatif yang
menerima tradisi lokal sebagai wujud keunikan Islam Nusantara,
menjadikannya lebih mudah diterima masyarakat setempat.®

Upacara ini memicu kontroversi di kalangan umat Islam saat dibahas
oleh para tokoh agama. Sementara para pendukung tradisi ini berpendapat
bahwa isinya telah "diislamisasi” oleh para ulama dan didasarkan pada
landasan normatif yang bersumber dari Al-Qur'an, Hadis, serta praktik para
sahabat Nabi, pihak yang menentang memandang tahlilan sebagai suatu
inovasi (bid'ah) vyang tidak memiliki dasar teologis, atau bahkan
menganggapnya berasal dari pengaruh Hindu. Dari perspektif sosial dan
psikologis, tahlilan menjalankan fungsi sosial dengan menunjukkan rasa
belas kasih dan pengertian terhadap keluarga yang sedang berduka. Tradisi
ini juga menjadi sarana silaturahmi dan penguatan keimanan komunitas
Muslim. Penulis menegaskan pentingnya nilai-nilai ini sebagai bagian dari
warisan kearifan lokal. Penelitian terdahulu dengan penelitian ini sama-sama
membahas tradisi tahlilan-yasinan untuk orang yang sudah meninggal.
Nmaun, dalam konteks kajian penelitian terdahulu dengan penilitian ini
memiliki perbedaan penelitian terdahulu membahas tentang akulturasi
budaya keaarifan lokal dengan budaya islam sedangkan penilitian ini
membahasa tentang implikasi sosial dan ekonomi dari dilaksanakannya
tradisi tahlilan sarwe en.

Ketiga penilitian yang dilakukan oleh eko Nursalim, Satriah, Hasan,

dengan judul ‘“Pendampingan Tradisi Yasinan Dan Tahlilan Dalam

® Humaidi et al., “Tradisi Tahlilan : Potret Akulturasi Agama, Budaya Khas Islam Nusantara dan
Tradisi NU”, An Nahdhoh Jurnal Kajian Islam Aswaja, vol. 1, no. 1 (2021), pp. 89-99.



Membentuk Sikap Berbakti Kepada Orang Tua Di Musholla Miftahul Ulum
Sangata” yang dimuat dalam jurnal AL-KHIDMA jurnal pengabdian
masyarakat. Penilitian terdahulu ini membahas tentang tujuan untuk
mendampingi pelaksanaan tradisi Yasinan dan Tahlilan di Musholla Miftahul
Ulum, Sangatta, dengan menggunakan metode Participatory Action Research
yang melibatkan warga setempat sebagai subjek utama. Tradisi Yasinan dan
Tahlilan ini difokuskan untuk membentuk sikap berbakti kepada orang tua
(birrul walidain) melalui doa dan penghormatan terhadap mereka yang
telah meninggal dunia. Selain sebagai ritual keagamaan, tradisi ini juga
berfungsi sebagai media pendidikan nilai-nilai sosial dan keagamaan, yang
menanamkan rasa hormat, empati, dan tanggung jawab kepada generasi
muda. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini diawali dengan pembacaan doa
untuk para almarhum, dilanjutkan dengan pembacaan Surat al-Fatihah, Surat
Yasin, dzikir tahlil, serta ditutup dengan doa bersama. Prosesi ini mencakup
berbagai komponen religius, seperti tawasul kepada Rasulullah SAW,
keluarga, dan orang tua yang telah berpulang. Penelitian ini
menggarisbawahi bahwa tradisi Yasinan dan Tahlilan tidak hanya memiliki
dimensi spiritual, tetapi juga dimensi sosial yang sangat penting. Melalui
kegiatan ini, warga dapat mempererat silaturahmi, memperkuat solidaritas,
dan menjaga harmoni sosial di komunitas.”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Yasinan dan Tahlilan
memainkan peran penting dalam melestarikan nilai-nilai Islam sekaligus
membangun kesadaran sosial. Anak-anak dan generasi muda diajarkan untuk
menghormati orang tua mereka yang telah meninggal dengan mendoakan dan
pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya birrul walidain sebagai
kewajiban yang tidak hanya berlaku selama orang tua masih hidup, tetapi
juga setelah mereka meninggal. Implikasi dari tradisi ini meliputi penguatan

nilai keagamaan, peningkatan kesadaran sosial, serta pembentukan karakter

" Eko Nursalim, Satriah, and Hasan, “Pendampingan Tradisi Yasinan dan Tahlilan dalam
Membentuk Sikap Berbakti kepada Orang Tua di Musholla Miftahul Ulum Sangatta”, Al-Khidma:
Jurnal Pengabdian Masyarakat, vol. 4, no. 2 (2024), pp. 68—80.



yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap keluarga dan lingkungan.
Tradisi ini membantu menanamkan nilai-nilai positif seperti empati,
kepedulian, dan rasa syukur kepada generasi muda. Penelitian ini juga
mencatat pentingnya pendekatan edukatif dalam mendampingi masyarakat
agar tradisi ini dapat terus dilestarikan dengan tetap sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Penilitian terdahulu dengan penelitian ini sama-sama
membahas tentang tradisi tahlilan-yasinan serta proses pelaksanaanya.
Namun, Nmaun, dalam konteks kajian penelitian terdahulu dengan
penilitian ini memiliki perbedaan penelitian terdahulu membahas tentang
upaya menanamkan rasa berbakti bagi anak-anak terhadap orang tua dan
sikap penghormatan sedangkan penelitian ini lebih fokus terhadap
konsekuensi dari terlaksananya tradisi tahlilan Sarwe’en baik dari aspek
ekonomi maupun sosial.

Ke empat penelitian yang dilakukan oleh Adrianto, Yuli Ramadhani,
Iswandi, Luthfiani, dengan judul “Urgensi Kegiatan Yasinan Dan Tahlilan
Dalam Mengembangkan Karakter Religius lbu-lbu Di Kampung Sipirok
Kecamatan Pasaman” yang dimuat dalam jurnal Menata: Jurnal Menejemen
Pendidikan Islam. Penilitian terdahulu ini membahas tentang urgensi kegiatan
Yasinan dan Tahlilan dalam meningkatkan karakter religius ibu-ibu di
Kampung Sipirok, Kecamatan Pasaman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peran kegiatan keagamaan tersebut dalam membentuk tiga
nilai utama, yaitu kedisiplinan, toleransi, dan persaudaraan. Kegiatan
Yasinan dan Tahlilan menjadi salah satu praktik sosial yang bukan hanya
sarana ibadah, tetapi juga wahana pembentukan karakter melalui interaksi,
kerja sama, dan keterlibatan aktif peserta. Berikut penjelasan tiga aspek
tersebut diantaranya:

Aspek kedisiplinan, kegiatan yang diadakan secara rutin (misalnya
setiap kamis sore) melatih ibu-ibu untuk hadir tepat waktu, menghargai
jadwal, dan menjalankan tanggung jawab mereka, baik dalam lingkup
keagamaan maupun kehidupan sehari-hari. Disiplin yang dilatih melalui

keteraturan kegiatan ini tercermin dalam kemampuan mereka mengatur



waktu dan mengelola aktivitas keluarga maupun sosial dengan lebih baik.
Aspek toleransi, kegiatan Yasinan dan Tahlilan menciptakan ruang interaksi
sosial yang inklusif, di mana ibu-ibu dari berbagai latar belakang budaya
dapat saling berbaur. Melalui kebersamaan dalam doa dan pengajian, tercipta
pemahaman lintas budaya yang memperkuat penghargaan terhadap
perbedaan. Interaksi ini tidak hanya memperkaya pengalaman spiritual, tetapi
juga membantu meminimalkan konflik sosial dengan mengurangi prasangka
dan memperkuat solidaritas. Sementara itu, yang terakhir aspek
persaudaraan, kebersamaan dalam melaksanakan kegiatan doa bersama
menciptakan solidaritas yang kuat di antara para peserta. Ibu-ibu saling
mendukung, terutama saat ada anggota komunitas yang menghadapi
kesulitan atau duka. Kehadiran mereka dalam kegiatan ini menjadi simbol
dukungan moral yang memperkuat hubungan emosional dan ikatan sosial
antarindividu. Penilitian terdahulu dengan penelitian ini sama-sama
membahas tentang tradisi tahlilan dan yasinan guna mendo’akan orang yang
sudah meninggal. Nmaun, dalam konteks kajian penelitian terdahulu dengan
penilitian ini memiliki perbedaan penelitian terdahulu membahas tentang
meningkatkan karakter religius meliputi tiga nilai utama, yaitu kedisiplinan,
toleransi, dan persaudaraan. Sedangakan penilitian ini membahas tentang
konsekuensi sosial dan ekonomi dari dilaksanakannya tradisi tahlilan.®

Ke lima penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Dzulkifli dengan
judul “Konsistensi Tradisi Tahlilan dan Kanduri di Kampung Sapen
Persepektif Fenemologi Agama” yang dimuat dalam jurnal Emeperisma
jurnal pemikiran dan kebudayaan Islam. Penelitian terdahulu ini membahas
tentang konsistensi tradisi tahlilan dan kenduri di Kampung Sapen,
Yogyakarta, melalui perspektif fenomenologi agama. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana tradisi tersebut tetap lestari di tengah perubahan
zaman, pengaruh globalisasi, dan lingkungan urban yang bercorak

multikultural. Kampung Sapen dipilih sebagai lokasi penelitian karena

8 Adrianto et al., “Urgensi Kegiatan Yasinan Dan Tahlilan Dalam Meningkatkan Karakter Religius
Ibu-Ibu Di Kampung Sipirok Kecamatan Pasaman”, Menata : Jurnal Manajemen Pendidikan
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uniknya praktik tradisi ini, meskipun wilayah ini berada di pusat kelahiran
Muhammadiyah, yang umumnya menganggap tahlilan sebagai bid’ah.
konsistensi tradisi tahlilan dan kenduri dipengaruhi oleh tiga faktor utama:
Pengaruh pendatang, warga pendatang yang berasal dari daerah dengan
tradisi Nahdliyin membawa kebiasaan tahlilan dan kenduri ke Sapen, yang
kemudian diterima oleh masyarakat setempat. Pewarisan budaya, tradisi ini
diwariskan oleh para sesepuh kepada generasi berikutnya sebagai bagian dari
identitas budaya Jawa yang mengakar kuat. Solidaritas sosial, sikap guyub
dan semangat persaudaraan antarwarga menjadikan tahlilan sebagai ajang
silaturahmi dan memperkuat hubungan sosial.’

Tradisi ini tidak hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga berfungsi
sebagai media dakwah Islam, penguatan solidaritas sosial, dan penyebaran
nilai-nilai religius. Dalam konteks Kampung Sapen, tahlilan dipandang
sebagai cara untuk mengingatkan pentingnya doa, kesadaran akan kehidupan
setelah mati, dan penghormatan terhadap leluhur. Tradisi ini juga mengalami
adaptasi sesuai dengan kondisi sosial dan ekonomi warga. Dalam acara
tahlilan, misalnya, "berkat" yang diberikan mencerminkan status sosial dan
keadaan ekonomi keluarga tuan rumah. Isian berkat dapat berupa bahan
makanan mentah hingga makanan siap saji, yang menjadi salah satu daya
tarik partisipasi, terutama bagi mahasiswa pendatang. Penilitian terdahulu
dengan penelitian ini sama-sama membahas tentang melestarikan tadisi
tahlilan. Namun, dalam konteks kajian penelitian terdahulu dengan penilitian
ini memiliki perbedaan penelitian terdahulu membahas tentang bagaiman
usaha konsistensi dari ummat nahdliyah dalam melestarikan tradisi tahlilan
dan kanduri di tengah-tengah masyarakat yang mayoritas Muhammadiah,
sedangkan penelitian ini membahas tentang konsekuensi sosial dan ekonomi
dari dilaksanakannya tradisi tahlilan.

Ke enam. Penelitian yang dilakukan oleh Humaidi, Ziadul Ulum

Wahid, Devi Juni Wardani, Sofwatur Rohman, M. Husni, Qurrita A’yunnisa,

® Mohammad Dzulkifli, “Konsistensi Tradisi Tahlilan dan Kenduri di Kampung Sapen Perspektif
Fenomologi Agama”, Empirisma: Jurnal Pemikiran dan Kebudayaan Islam, vol. 30, no. 1 (2021),
pp. 31-41.
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Rossa Meilynda, Salma Lailatussiam, Zurida Islaha, Ahmad Gautsul Anan,
dengan judul “Tradisi Tahlilan: Potret Akulturasi Agama, Budaya Khas
Nusantara dan Tradisi NU” yang dimuat dalam jurnal An Nahdhoh jurnal
kajian islam aswaja. Penelitian terdahulu ini membahas tentang tradisi
tahlilan sebagai salah satu potret akulturasi antara ajaran Islam dan budaya
lokal Nusantara yang menjadi ciri khas Islam di Indonesia, khususnya dalam
konteks tradisi Nahdlatul Ulama (NU). Tradisi tahlilan adalah serangkaian
kegiatan keagamaan yang dilakukan secara kolektif oleh masyarakat Muslim
Nusantara, biasanya setelah kematian seseorang, pada hari-hari tertentu
seperti hari ke-7, ke-40, ke-100, hingga ke-1000. Dalam tradisi ini, umat
Muslim berkumpul untuk membaca ayat-ayat Al-Qur'an, melafalkan dzikir,
tahlil, doa-doa, serta kalimat thayyibah lainnya yang pahalanya diniatkan
untuk almarhum. Penelitian ini mengungkap bahwa tahlilan sering kali
menimbulkan diskursus pro dan kontra di kalangan umat Islam.® Kelompok
yang kontra memandang tahlilan sebagai bid'ah atau tradisi yang tidak
memiliki landasan syar'i, bahkan ada yang mengaitkannya dengan
pengaruh Hindu. Sebaliknya, kelompok yang mendukung tradisi ini menilai
tahlilan memiliki landasan normatif, baik dari Al-Qur'an, hadis, maupun
pendapat ulama, sehingga dapat dianggap sebagai syariat yang ditradisikan.
Jurnal ini juga menyoroti proses akulturasi budaya yang terjadi dalam
tradisi tahlilan. Islam yang datang ke Nusantara telah berinteraksi dengan
tradisi lokal dan menciptakan bentuk keberagamaan yang unik dan moderat.
Pendekatan ini dianggap sebagai salah satu keunggulan Islam di Indonesia
yang mampu menyerap nilai-nilai budaya lokal tanpa kehilangan esensinya.
Contohnya, elemen-elemen seperti pembacaan doa, zikir, dan sedekah dalam
tahlilan mencerminkan ajaran Islam, sementara kerangka waktu tertentu
(seperti hari ke-7, ke-40, dan seterusnya) berasal dari budaya lokal yang
diadaptasi dengan nilai-nilai Islam. Lebih jauh, jurnal ini menekankan

pentingnya pendekatan kontekstual dalam memahami tradisi Islam

1 Humaidi et al., “Tradisi Tahlilan : Potret Akulturasi Agama, Budaya Khas Islam Nusantara dan
Tradisi NU”.
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Nusantara, sebagaimana yang dipromosikan oleh konsep Islam pribumi.
Proses adaptasi ini tidak bertujuan untuk merusak ajaran Islam, melainkan
untuk membuatnya lebih relevan dengan kondisi sosial budaya masyarakat
setempat. Hal ini juga menjadi bukti fleksibilitas Islam sebagai agama yang
tidak hanya bersifat transendental tetapi juga mampu menyatu dengan realitas
lokal. Penilitian terdahulu dengan penelitian ini sama-sama membahas
tentang pelaksanaan tradisi budayaan lokal keagamaan yakni yasinan dan
tahlilan. Namun, dalam konteks kajian penelitian terdahulu dengan penilitian
ini memiliki perbedaan penelitian terdahulu membahas tentang tradisi
tahlilan ini hasil pencampuran tradisi lokal dengan tradisi islam serta pro
dan kontra dari diadakannya tradisi tersebut sedangkan penelitian ini lebih
fokus konsekuensi dari terlaksananya tradisi tahlilan Sarwe’en baik dari
aspek ekonomi maupun sosial.

Ke tujuh penelitian yang dilakukan olen Wely Dozan dengan judul
“Hadist-Hadist Tahlilan:  Analisis Konflik dan Nilai-Nilai ~ Sosial
Masyarakat” yang dimuat dalam jurnal Al-Bayan Jurnal llmu Alqu’an dan
Hadist. Penelitian terdahulu ini membahas tentang Jurnal ini membahas
konflik sosial yang muncul dalam memahami tradisi tahlilan di masyarakat
Islam, khususnya di Indonesia. Tradisi tahlilan sering kali diperdebatkan
mengenai keabsahannya dalam Islam, dengan berbagai aliran memiliki
pandangan yang berbeda. Beberapa kelompok menganggap tahlilan sebagai
tradisi yang dibangun tanpa dasar dari hadits Nabi Muhammad SAW, baik
dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Sebaliknya, kelompok ulama
tertentu, seperti Nahdlatul Ulama, berpendapat bahwa tahlilan memiliki dasar
dalam teks-teks hadits dan praktik sahabat serta tabi'in. Penelitian ini
bertujuan untuk menelusuri teks-teks hadits yang berkaitan dengan tradisi
tahlilan dan mengeksplorasi nilai-nilai sosial yang terkandung di dalamnya.
Dengan pendekatan studi literatur, jurnal ini mengkaji berbagai sumber,
termasuk buku, jurnal, artikel, dan penelitian terdahulu, untuk memberikan

gambaran yang komprehensif tentang tradisi tahlilan dalam konteks sejarah
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dan sosial.1!

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa tradisi tahlilan tidak secara
eksplisit dilarang dalam Islam karena ada hadits-hadits yang mendukung
praktik tersebut. Namun, dalam diskursus kontroversial, beberapa kelompok
yang menolak tahlilan berargumen bahwa teks-teks hadits yang digunakan
sebagai dasar hukum Islam untuk tahlilan masih belum jelas dan sering kali
bersandar pada hadits yang lemah (dhoif). Kelompok Wahabi, misalnya,
menganggap tahlilan sebagai bid'ah karena tidak ada dalam praktik Nabi dan
sahabatnya. Sejarah tahlilan sendiri menunjukkan bahwa tradisi ini
merupakan adaptasi dari upacara adat nenek moyang bangsa Indonesia yang
mayoritas beragama Hindu dan Buddha. Dengan masuknya Islam ke
Indonesia, upacara ini diintegrasikan dengan bacaan ayat-ayat Al-Qur'an dan
doa-doa Islami, sehingga menjadi bentuk dakwah yang lebih diterima oleh
masyarakat lokal. Meskipun tahlilan tidak dikenal pada masa Nabi, para
ulama seperti Imam Syafi'i dan Imam Maliki mengakui bahwa doa dan
bacaan Al-Qur'an yang dihadiahkan kepada orang yang telah meninggal
dapat membawa manfaat bagi arwah mereka. Selain aspek teologis, jurnal ini
juga menyoroti nilai-nilai sosial yang terkandung dalam tradisi tahlilan.
Tahlilan berfungsi sebagai media untuk mempererat hubungan sosial,
meningkatkan solidaritas, dan memberikan dukungan emosional dan material
kepada keluarga yang berduka. Dalam konteks ini, tahlilan bukan hanya
kegiatan keagamaan, tetapi juga sarana untuk memperkuat ikatan komunitas
melalui kebersamaan dan gotong royong. Penilitian terdahulu dengan
penelitian ini sama-sama membahas tentang tradisi tahlilan. Namun, dalam
konteks kajian penelitian terdahulu dengan penilitian ini memiliki perbedaan
penelitian terdahulu membahas tentang konflik sosial yang muncul dalam
memahami tradisi tahlilan di masyarakat Islam, khususnya di Indonesia
Tradisi Tahlilan sedangakn penelitian ini lebih fokus ke konsekuensi

ekonomi dan sosial dari dillaksanakannya tradisi tahlilan.

11 Wely Dozan, “Hadits-Hadits Tahlilan: Analisis Konflik dan Nilai-Nilai Sosial Masyarakat”, Al-
Bayan: Jurnal llmu Al Qur’an dan Hadist, vol. 3, no. 2 (2020), pp. 195-211.
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E. Karangka Teori

Gagasan utama Karl Marx, yaitu materialisme historis, menyediakan
kerangka analitis untuk mengkaji perkembangan masyarakat dari perspektif
material dan ekonomi. Menurut gagasan ini, perubahan sosial dan sejarah
terutama disebabkan oleh pergeseran dalam struktur ekonomi. Marx
menegaskan bahwa suprastruktur masyarakat, yang mencakup politik,
hukum, dan ideologi, ditentukan oleh basis ekonominya, atau
"infrastruktur".*> Materialisme historis adalah konsep yang diperkenalkan
oleh Karl Marx sebagai cara untuk memahami sejarah manusia melalui
perkembangan material dan ekonomi. Menurut Marx, sejarah manusia
ditentukan oleh cara masyarakat memproduksi dan mendistribusikan
kekayaan, dan perubahan dalam metode produksi ini akan mengakibatkan
perubahan dalam struktur sosial, politik, dan budaya.'?

Tahapan Teori Materialisme Historis Kar Marx secara sederhana dapat
dijelaskan sebagai perkembangan masyarakat berdasarkan perubahan cara
produksi dan hubungan ekonomi. Tahapannya meliputi :

1. Komunisme Primitif
Masyarakat hidup secara sederhane dan bersama-sama. Belum
terdapat pembagian kelas sosial maupun kepemilikan
pribadiyang kuat.

2. Masyarakat Perbudakan
Mulai muncul kepemilikan pribadi dan pembagian kelas antara
kelompok penguasa dengan budak Produksi bergantung pada
tenaga kerja budak.

3. Masyarakat Feodal
Kehidupan ekonomi didominasi oleh kepemilikan tahah
Muncul hubungan antara tuan tanah atau bangsawan dengan

petani atau-kaum tani

12 Semmy Tyar Armandha and Nurul Fauziah, Buku Ajar Ekonomi Politik Media (Bekasi: Ubhara
Jaya Press, 2020).

13 Nuraeni Mansur, Muhammad Syukur, and Ashari Ismail, “Materialisme Historis Karl Marx :
Pengaruh Materialisme Historis Karl Marx dalam Dinamika Perkembangan Masyarakat”, Jurnal
llmu Pendidikan dan Pembelajaran, vol. 06, no. 3 (2024), pp. 470-84.
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4. Masyarakat Kapitalis

Alat produksi dikuasai oleh kaum boguis atau pemilik modal

sedangkan kaum proletar menjual tenaga kerjanya. Pada tahap ini

muncul konflik kelas antara pemilik modal uan pekerja.
5. Sosialisme

Terjadi perubahan dari sistem kapitalisme melalui perjuangan kelas.

Alat-alat produksi mulai dikuasai secara bersama untuk mengurangi

ketimpangan sosial dan ekonomi.

6. Komunisme

Tahap akhir perkembangan masyarakat menurut lorx, Yyaitu

masyarakat tanpa kelas sosial, tanpa penindasan, dan kepemilikan alat

produksi dilakukan secara bersama.

Teori Materialisme Historis Karl Marx dapat digunakan dengan
menitikberatkan pada tahap masyarakat kapitalis, karena pada tahap ini
perubahan  kondisi material, ekonomi, dan hubungan produksi
dapatmemengaruhi kehidupan sosial dan kebudayaan masyarakat. Dalam
konteks  penelitian ini, perubahan kondisi ekonomi masyarakat,
meningkatnya kebutuhan terhadap barang dan jasa, serta masuknya
mekanisme pasar dalam pelaksanaan Sarwe'en dapat mendorong terjadinya
perubahan dalam bentuk dan praktik tradisi. Tradisi yang sebelumnya lebih
banyak dilakukan melalui kegiatan memasak dan gotong royong secara
bersama-sama, dalam perkembangannya dapat mengalami perubahan
menjadi lebih praktis dan melibatkan transaksi ekonomi, seperti penggunaan
jasa Kkatering. Perubahan tersebut menunjukkan adanya hubungan antara
kondisi material masyarakat dengan. Perubahan praktik sosial dan budaya.
Oleh karena itu, perspektif Materialisme Historis digunakan untuk melihat
bagaimana perubahan ekonomi dan kondisi material masyarakat turut
membentuk, mempertahankan, maupun mengubah pelaksanaan tradisi

Sarween serta hubungan sosial yang terdapat didalamnya.*

14 Juwaini, Taslim HM Yasin, and Cut Siska Safira, “Materialism and Religious Perspective: an
Analysis of Karl Marx’s Thought”, Abrahamic Religions: Jurnal Studi Agama-Agama, vol. 4, no.
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F. Metode

Penelitian

Proses, ide, dan teknik yang peneliti terapkan untuk mengatasi masalah

dan menemukan solusi dikenal sebagai metodologi. Untuk menawarkan

warna atau pola yang berbeda dan lebih terorganisir ketika melakukan

penelitian, metode itu sendiri merupakan langkah awal yang akan dilakukan

peneliti sebelum memulai penelitian apa pun.

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif
dengan menggunakan metode purpossive sampling. Dengan
merangkum beberapa faktor yang berkaitan dengan permasalahan
dan unit yang diteliti, penelitian deskriptif bertujuan untuk
menyelidiki dan menjelaskan suatu fenomena atau realitas sosial.™
Di sisi lain, penelitian kualitatif berupaya memahami kejadian-
kejadian yang dialami subjek penelitian.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Ini merupakan metode penetapan sampel
berdasarkan kriteria tertentu.’® Menurut sugiyono purposive
sampling merupakan teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu itu maksudnya seperti
orang yang dianggap paling tau tenang apa yang kita harapkan atau
mungkin sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti
menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti. Lincoln dan Guba
seperti yang dikutip Sugiyono menyebutkan bahwasanya penentuan
sampel dalam penelitian kualitatif sangat berbeda dengan penelitian
kuantitatif. Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif tidak
didasarkan perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi

1 (2024), p. 84

15 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011).
16 Etta Mamang Sangadji and Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010).
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untuk mendapatkan informasi yang maksimum. Jadi, penentuan
sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti mulai
memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. Caranya
yaitu, peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan
memberikan data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau
informasi yang diperoleh dari sampel sebelumnya, peneliti dapat
menetapkan  sampel lainnya yang dipertimbangkan akan
memberikan data lebih lengkap. Oleh karena itu, dalam penelitian
kualitatif ini teknik pengambilan sampel yang tepat sebagai sumber
data yang digunakan untuk menunjang penelitian adalah teknik
purposive sampling, karena peneliti dapat menentukan sampel
(subjek).t

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian terbagi menjadi
dua sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer
merupakan sumber data yang di dapat dari informal yang terlibat
langsung pada pelaksanaan tradisi tahlilan sarwe’en seperti, tokoh
masyarakat, ustad atau kiai, pemerintah desa atau tokoh masyarakat
dan masyarakat Bujur Tengah untuk memaparkan, teknik
pelaksanaan, kondisi sosial ekonomi masyarakat dan lain-lain.8
Sumber data skunder merupakan sumber data pendukung untuk
menguatkan informasi yang di dapat dari sumber data primer seperti
sumber tidak langsung pihak lain, jurnal, arsip, data dokumentasi,

dan data administrasi.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Dalam observasi ini peneliti menggunakan observasi

partisipan, yakni peneliti akan terlibat secara langsung dalam

17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA, cv, 2010).
18 Fitria Widiyani Roosinda et al., Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Zahir Publishing,

2021).
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pelaksanaan tradisi tahilan sarwe’en di Desa Bujur.
Observasi ini akan dilakukan selama 40 hari untuk
mendapatkan data sesuai dengan tema penelitian. Observasi
dilakukan dalam kurun waktu tersebut karena pelaksanaan
Tradisi Sarwe 'en memiliki waktu periodenisasi. Oleh karena
itu, peneliti akan tinggal di Desa Bujur untuk melakukan
kegiatan observasi.’® Apabila data yang diperoleh belum
mencukupi peneliti akan turun lapangan kemabali untuk

melengkapi data yang belum terpenuhi.

b. Wawancara Non-Formal

Bagi peneliti, melakukan wawancara non-formal
dengan metode purposive sampling merupakan metode
pengumpulan data yang cukup efektif dan efisien, dan data
primer mencakup kualitas sumbernya. Wawancara non-
formal, misalnya pembicaraan santai, akan digunakan dalam
penelitian ini untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber
yang relevan dengan tujuan penyelidikan, termasuk praktisi
tradisi tahlilan sawe’en, tetua desa, tokoh masyarakat dan
masyarkat Bujur Tengah. serta pertanyaan yang telah
dirumuskan sebelumnya yang sesuai dengan tujuan

penelitian.?

c. Dokumentasi
Peneliti dapat menggunakan alat yang membantu
pengumpulan data, seperti kamera digital, tape recorder,
peralatan fotografi, dan kamera video, untuk mengekstraksi
sumber data. Hal ini memungkinkan peneliti untuk secara

bebas mengakses semua aktivitas yang telah direkam,

19 Putri Dwitasari et al., “Penggunaan Metode Observasi Partisipan untuk Mengidentifikasi
Permasalahan Operasional Suroboyo Bus Rute Merr-ITS”, Jurnal Desain Idea: Jurnal Desain
Produk Industri Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya, vol. 19, no. 2 (2020), pp. 53-7.
20 Zuchri Abdussamad, Buku Metode Penelitian Kualitatif, ed. by Patta Rapanna (Makassar: CV.
Syakir Media Press Makassar, 2022).
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sehingga memungkinkan dilakukannya interpretasi dan
analisis yang cermat dan menyeluruh.?:

Dalam hal ini peneliti memperoleh data dokumentasi
pelaksanaan tradisi tahlilan sarwe’en pada tahun 2025 dan
periode sebelumnya. Hal ini agar melalui aksi dokumentasi
tersebut kami dapat menjelaskan secara utuh bagaimana
tradisi itu dilaksanakan. agar penelitian tidak menyimpang

dari arah penelitian.

4. Analisi Data

Peneliti meninjau setiap informasi yang dikumpulkan pada
tahap akhir ini untuk memberikan makna pada data tersebut.
Analisis data merupakan kegiatan mengumpulkan  dan
mengorganisasi informasi secara sistematis, yang berasal dari
catatan lapangan, wawancara, dan sumber-sumber lainnya, agar
hasilnya dapat dipahami dengan mudah dan dibagikan kepada pihak
lain. Data perlu disusun, dijelaskan, disintesis, dan ditata ke dalam
unit-unit tertentu agar dapat dianalisis. Kemudian, informasi yang
paling penting harus dipilih dan diperiksa, dan kesimpulan yang
dapat dikomunikasikan kepada orang lain harus diambil.

Pada titik ini, peneliti juga mengkonfirmasi temuannya untuk
memastikan bahwa fakta dari data yang dikumpulkan dan temuan

penelitian yang sebenarnya adalah konsisten.??

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dan memberikan ringkasan tentang cara

membaca temuan penelitian secara terstruktur dan sistematis maka

dikembangkanlah pembahasan yang sistematis. Sistem percakapan dengan

rencana proposal penelitian dijelaskan pada bab ini. Sebelum akhirnya

memasuki pembahasan dan diakhiri dengan suatu kesimpulan, pembahasan

21 Naila Hermaini Siregar, “Tingkat Literasi Pengguna Media Sosial Instagram dalam Menangkal

Hate Speech” (Universitas Medan Area, 2023).
22 Ifit Novita Sari et al., Metode Penelitian Kualitatif (Malang: Unisma Press, 2022).
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secara metodis berubah menjadi gambaran awal. Berikut sistematika
pembahasan:

Bab I. memuat tentanh pendaguluan yang berisi latar belakang
masalah yang menjelaskan pentingnya penelitian, kemudian beralih ke
rumusan masalah yang merupakan permasalahan yang perlu dikaji dalam
penelitian ini. Tujuan penelitian dan penerapan teoritis dan praktisnya
kemudian dijelaskan. Tinjauan pustaka yang menguraikan perbedaan antara
penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini. berikutnya proses penelitian
kemudian menggunakan kerangka teori sebagai alat analisis. Dilanjut tentang
teknik dan tipe penelitian yang digunakan peneliti selama tahap
pengumpulan dan pengolahan data. Dan yang terakhir sistematika
pembahasan. Pembahasan memuat gambaran umum BAB Il yang meliputi:
Letak geografis Desa Bujur Tengah. Kepercayaan masyarakat Bujur Tengah
dan struktur sosial masyarakatnya. Gambaran mengenai tradisi tahlilah
sarwe’en serta penjelasan mengenai kepercayaan dan keyakinan masyarakat.
Bab I1l, menjelaskan tentang rumusan masalah yang pertama potret ritual
pelaksanaan tradisi tahlilan sarwe’en yang dilakukan oleh masyarakat Bujur
Tengah, BAB 1V, berisi tentang jawaban dari rumusan masalah kedua,
mengenai apa saja implikasi ekonomi dan sosial yang dirasakan oleh
masyarakat dari pelaksanaan tradisi tahlilan sarwe’en BAB V diakhiri

dengan kesimpulan dan saran. Dan di ikuti terakhir yaitu daftar pustaka.
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BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan tradisi Tahlilan (Sarwe'en) di Desa Bujur Tengah Kabupaten
Pamekasan Madura memiliki implikasi sosial dan ekonomi yang beragam. Dari
aspek sosial, tradisi Sarwe'en berperan dalam memperkuat solidaritas dan kohesi
sosial, gotong royong, pelestarian budaya lokal, serta pembentukan identitas
dan material kepada keluarga yang mengalami musibah. Sementara dari aspek
ekonomi, Sarwe’en mampu mendorong perputaran ekonomi lokal melalui
pembelian bahan kebutuhan acara, penyewaan peralatan, jasa memasak,
penciptaan pekerjaan temporer, serta pengembangan ekonomi rumahan dan
bagi sebagian masyarakat akibat adanya tekanan sosial untuk menyelenggarakan
acara yang dianggap layak dan meriah, sehingga dapat mengurangi kemampuan
menabung dan berinvestasi serta berpotensi memperkuat ketimpangan sosial.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya dialektika antara aspek
ekonomi dan sosial dalam tradisi Sarwe en. Tradisi yang pada satu sisi menjadi
wadah solidaritas, gotong royong, dan ekonomi berbasis kebersamaan, pada sisi
lain dapat menjadi arena reproduksi prestise, tekanan sosial, dan stratifikasi
berdasarkan kemampuan ekonomi. Dalam kaitannya dengan pembangunan desa
dan perubahan kehidupan masyarakat, Sarwe 'en memiliki potensi sebagai modal
sosial untuk pengembangan ekonomi lokal dan kegiatan pembangunan berbasis
partisipasi masyarakat, tetapi juga dapat menjadi hambatan apabila pengeluaran
ritual yang berlebihan mengurangi sumber daya untuk investasi produktif. Hal ini
menunjukkan bahwa Sarwe en bukan sekadar ritual keagamaan, melainkan juga
ruang interaksi sosial, aktivitas ekonomi, serta arena negosiasi antara nilai
tradisional dan perubahan kondisi masyarakat.

Oleh karena itu, Sarwe’en perlu diarahkan pada bentuk yang lebih

sederhana dan inklusif dengan tetap mempertahankan nilai spiritual, solidaritas,
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dan gotong royong, sehingga keberadaannya dapat terus memberikan manfaat
bagi kehidupan masyarakat sekaligus mendukung pembangunan Desa Bujur

Tengah secara lebih berkelanjutan.
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